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Abstrak

Pendidikan dan pelatihan telah menjadi bagian penting dari pengembangan SDM di Badan
Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Lubuklinggau, evaluasi terhadap
efektivitas program-program tersebut dalam meningkatkan kompetensi pegawai telah dilakukan
namun belum secara berkala. Hal ini menimbulkan pertanyaan, apakah pendidikan dan pelatihan
yang diberikan telah benar-benar berdampak positif terhadap peningkatan kompetensi pegawali,
maka dari itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh pendidikan dan
pelatihan terhadap kompetensi pegawai di Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kota Lubuklinggau. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah
kuantitatif, penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran
variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif yang bertujuan untuk menguji hipotesis.
Hasil dari penelitian ini menghasilkan beberapa hasil yang pertama adalah variabel
Pendidikan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kompetensi
() berdasarkan nilai thitung lebih besar dari ttabel (thitung > ttabel), berikutnya variabel Pelatihan
(X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kompetensi () berdasarkan nilai thitung lebih kecil dari
ttabel (thitung < ttabel) dan variabel Pendidikan (X1) dan Pelatihan (X2) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kompetensi (). berdasarkan Fhitung lebih besar dari Ftabel (Fhitung> Ftabel).

Kata kunci : Pendidikan; Pelatihan; Kinerja Pegawai; Diklat

Abstract

Education and training have become an important part of HR development at the Lubuklinggau City
Personnel and Human Resources Development Agency. Evaluations of the effectiveness of these
programs in improving employee competency have been carried out but not regularly. This raises
the question, whether the education and training provided has really had a positive impact on
increasing employee competency, therefore the aim of this research is to evaluate the effect of
education and training on employee competency at the Personnel and Human Resources
Development Agency of Lubuklinggau City. The research method in this research is quantitative,
guantitative research emphasizes testing theory through measuring research variables with numbers
and analyzing data using statistical procedures. This research uses a deductive approach which
aims to test hypotheses. The results of this research produce several results, the first is that the
Education variable (X1) has a significant effect on Competency (Y) based on the tcount value being
greater than ttable (tcount > ttable), next the Training variable (X2) has no significant effect on
Competence (Y) based on The tcount value is smaller than ttable (tcount < ttable) and the Education
(X1) and Training (X2) variables do not have a significant effect on Competency (Y). based on
Fcount is greater than Ftable (Fcount > Ftable).

Keywords: Education; Training; Employee Performance; Training
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l. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia haruslah
dapat dikelola dengan baik untuk
mewujudkan keseimbangan antara
kebutuhan pegawai atau pegawai
dengan tuntutan lembaga
pemerintahan. Kompetensi itu sendiri
adalah::pengetahuan,  keterampilan,
kemampuan, dan perilaku yang
diterapkan seorang pegawai dalam
melakukan pekerjaannya dan yang
merupakan kunci terkait
pegawai untuk mencapai hasil yang
relevan  dengan strategi  bisnis
organisasi. Kompetensi merupakan
kemampuan seorang pegawai untuk
menerapkan keterampilan ke dalam
lingkungan tempat kerja. kompetensi
juga dapat dikonseptualisasikan
sebagai  pembelajaran  kolektif,
keterampilan dan teknologi yang
dapat  memberikan  keunggulan
kompetitif bagi organisasi (Rahadi,
2021).

Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber Daya
Manusia dituntut untuk

meningkatkan  kualitas pelayanan
kepada masyarakat. Oleh karena itu,
pegawai  yang kompeten dan
profesional sangat dibutuhkan agar
dapat menjalankan  tugas dan
tanggung jawab secara efektif dan
efisien. Namun, meskipun berbagai
program pelatihan telah
dilaksanakan, masih terdapat kendala
dalam  peningkatan  kompetensi
pegawai yang dapat dilihat dari hasil
evaluasi kinerja yang belum optimal.
Hal ini menimbulkan pertanyaan
tentang seberapa besar pengaruh
pendidikan dan pelatihan yang
diberikan  terhadap  kompetensi
pegawai di Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kota Lubuklinggau.

Tabel 1. Data Pendidikan Pegawai
Periode Bulan Oktoer Tahun

2024
No Jenjang Pendidikan ASN
1 SMA 5)
2 DIlII 2
3 DIV 2
4 S1 17
5 S2 22
6 S3 1
Jumlah 49

Pada tabel 1. diatas terlihat bahwa rata-
rata  pendidikan Pegawai di  Badan
Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia untuk pendidikan SMA
berjumlah 5 orang, DIIl berjumlah 2 orang,
DIV/S1 berjumlah 19 orang, S2 berjumlah 22
orang dan S3 berjumlah 1 orang, rata- rata
pendidikan adalah S2.

Tabel 2. Data Pendidikan dan
Pelatihan Tahun 2021 -

Universitas Bina Insan Lubuklinggau

2023
No ‘E;EIZ Nama Diklat ;]TI]J
t lah
Pendidikan
Kepemimpinan
. 8
Nasional
Diklat Tingk
Strukt l
1 ur al Pelatihan
Kepemimpinan 32
Administrator
Pelatihan
Kepemimpinan 25
Pengawas
Pengadaan 40
Barang
dan Jasa
Diklat Diklat
2 . 3
Tekni assesme
S nt
Center
Coaching dan 1
Mentoring
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Diklat Diklat
3 latsar Lats 24

ar Prajabatan

Pada Tabel 2 terlihat bahwa
jumlah pelatihan yang diikuti oleh
pegawai cukup banyak yang terdiri dari
3 jenis diklat yaitu Diklat Struktural
telah diikuti sebanyak 65 kali, yang
terdiri dari Pendidikan Kepemimpinan
Nasional Tingkat Il sebanyak 8 Kali,
Pelatihan Kepemimpinan Administrator
sebanyak 32 kali, Pelatihan
Kepemimpinan Pengawas sebanyak 25
kali, untuk diklat teknis telah diikuti
sebanyak 44 kali yang terdiri dari
Pengadaan Barang dan Jasa sebanyak 40
kali, Diklat assesment Center sebanyak 3
kali, Coaching dan Mentoring sebanyak
1 kali serta diklat latsar telah diikuti
sebanyak 248 kali, yang terdiri dari
Diklat Latsar Prajabatan.

Meskipun  pendidikan  dan
pelatihan telah menjadi bagian
penting dari pengembangan SDM di
Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kota Lubuklinggau,
evaluasi terhadap efektivitas
program-program  tersebut dalam
meningkatkan kompetensi pegawai
telah dilakukan namun belum secara
berkala. Hal ini menimbulkan
pertanyaan, apakah pendidikan dan
pelatihan yang diberikan telah benar-
benar berdampak positif terhadap

peningkatan kompetensi pegawai.
Beberapa studi
sebelumnya

menunjukkan bahwa pendidikan dan
pelatihan yang tepat dapat
meningkatkan ~ kompetensi  dan
produktivitas pegawai (Romadon et
al., 2023; Wahyuningsih, 2019; Yana
Mulyana et al., 2021). Namun, hasil
dari beberapa program pelatihan di

Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kota Lubuklinggau

menunjukkan hasil yang bervariasi.

Beberapa pegawai mungkin mengalami
peningkatan kompetensi, tetapi ada juga
yang tidak menunjukkan perubahan
signifikan dalam kinerja mereka.

Berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukan pada variabel pendidikan
didapatkan bahwa saat ini, pendidikan
yang ada masih kurang relevan dengan
kebutuhan sepesifik jabatan yang
ada, sehingga  menyebabkan
penediidkan yang dijalankan tidak terlalu
efektif dalam meningkatkan Kkinerja,
berikutnya saat ini masih ada beberapa
pegawai yang memiliki pendidikan yang
minimal, seperti SMA, DIII dan DIV yang
disebabkan oleh keterbatasan anggaran
untuk mngadakan pendidikan dengna
spesifik jabatan yang ada.

Pada variabel pelatihan didapatkan
hasil dari wawancara adalah masih
banyaknya pegawai yang mengikuti
pelatihan kurang tepat dan tidak sesuai
dengan kebutuhan spesifik jabatan yang
ada, serta kurangnya evaluasi yang
komperhensif dalam menilai keberhasilkan
yang telah diiikuti, masalah teknis dalam
pelatihan juga keterbatasan anggaran untuk
mengadakan pelatihan yang berkualitas
serta berkelanjutan. Dilain sisi hasil dari

wawancara pada variabel kompetensi
didapatkan = bahwa  masih  adanya
lesenjangan antara kompetensi  yang

diharapkan dan kompetensi aktual, hal ini
dapat disebabkan oleh kurangnya pelatihan
yang tepat serta metode pembelajaran yang
kurang efektif, kompetensi pegawai juga
dipengaruhi  oleh  masih  kurangnya
pelatihan yang diikuti ~ untuk

pengembangan berkelanjutan
dan masih adanya batasan dalam
mengakses informasi seperti pelatihan,
kursus dan mentor lainnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka judul dari penelitian ini adalah
Pengaruh  Pendidikan Dan Pelatihan
Terhadap Kompetensi Pegawai Pada
Badan Kepegawaian Dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota
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Lubuklinggau.

II. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Desain Penelitian

Metode penelitian merupakan
serangkaian kegiatan dalam mencari
kebenaran suatu studi penelitian,
yang diawali dengan suatu pemikiran
yang membentuk rumusan masalah

sehingga menimbulkan hipotesis
awal, dengan dibantu dan persepsi
penelitian terdahulu, sehingga

penelitian bisa diolah dan dianalisis
yang akhirnya membentuk suatu
kesimpulan (Sahir, 2021). Penelitian
ini  membahas tentang pengaruh
Pendidikan dan Pelatihan

terhadap kompetensi. Sifat dari penelitian
ini adalah metode penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif menekankan pada
pengujian  teori  melalui  pengukuran
variabel penelitian dengan angka dan
melakukan analisis data dengan prosedur
statistik.  Penelitian ini menggunakan
pendekatan deduktif yang bertujuan untuk
menguji hipotesis (Sahir, 2021).
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2.2 Variabel Penelitian

Tabel 3.  Definisi dan Indikator Variabel Penelitian
Skala
Variabel Definisi Operasional Indikator Penguk
ur
an
1 Pendidika Pendidikan adalah usaha 1. Jenjang Likert
n (X1) sadar dan terencana Pendidikan
untuk memberikan 2. Kesesuaian
bimbingan atau Jurusan
pertolongan dalam 3. Kompetensi
mengembangkan potensi  (Robbiantaraetal.,
jasmani dan rohani yang  2022)
diberikan oleh orang
dewasa kepada peserta
didik untuk mencapai
kedewasaanya
ser
ta mencapai tujuan agar
peserta didik mampu
melaksanakan
tug
as  hidupnya  secara
mandiri
2 Pelatihan Pelatihan  didefinisikan 1. Instruktur/Pengajar Likert
(X2) sebagai bentuk aktivitas 2. Peserta
yang dirancang untuk 3. Materi
meningkatkan  Kinerja 4. Metode
saat ini dan masa depan. 5. Tujuan
Pelatihan adalah proses 6. Sasaran
pendidikan jangka (Syafrida, 2023)
pendek yang
menggunak
an  prosedur yang
sistematis
dan terorganisir
3 Kompeten Kompetensi merupakan 1. Pengetahuan Likert
si (Y) kemampuan (knowledge)
seora 2. Keterampilan
ng pegawai (skill)
untuk 3. Perilaku (attitude)
menerapkan

keterampilan
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ke dalam lingkungan Sumber :
tempat kerja (Khaeruman et al., 2021):
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2.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawai yang ada
pada Kantor Badan

Kepegawaian

Dan  Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kota
Lubuklinggau berjumlah 49 ASN dan
30 honorer orang jadi jumlah
kesluruhan pegawai baik asn dan
honorer berjumlah 79 orang yang ada
di Kantor Badan Kepegawaian dan
Sumber Daya Manusia Kota
Lubuklinggau.

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode
Sampling jenuh, Sampling jenuh
dapat digunakan dalam kondisi di
mana populasi relatif kecil atau di
mana peneliti ingin mendapatkan data

yang komprehensif dari semua
anggota populasi. Dengan
menggunakan teknik ini, peneliti

dapat memastikan bahwa semua
anggota populasi terlibat dalam
penelitian dan tidak ada bias dalam
pemilihan sampel. Sampling jenuh
dilakukan jika anggota populasi
terlalu sedikit, oleh sebab itu semua
anggota populasi dijadikan sampel
penelitian (Sahir, 2021). Total sampel
dalam penelitian ini adalah 49
Aparatur Sipil Negara yang ada di
Kantor Badan Kepegawaian dan
Sumber Daya Manusia Kota
Lubuklinggau.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis
regresi
menunjukkan  bahwa  pendidikan

berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kompetensi pegawai dengan
nilai koefisien regresi sebesar 0,425

(p
< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa

peningkatan  pendidikan  berkontribusi
dalam meningkatkan keterampilan dan
wawasan pegawai dalam melaksanakan
tugasnya.

Pelatihan juga memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kompetensi
pegawai dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,389 (p < 0,05). Program
pelatihan yang efektif mampu memberikan
pemahaman yang lebih mendalam serta
meningkatkan keterampilan teknis pegawai
dalam menjalankan tugas-tugas
administratif dan manajerial.

Secara simultan, pendidikan dan
pelatihan berpengaruh signifikan terhadap
kompetensi pegawai, dengan nilai R-
square sebesar 0,67, yang menunjukkan
bahwa 67% variasi kompetensi pegawai
dapat dijelaskan oleh kedua variabel
tersebut.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dari hasil analisis
sesuai dengan rumusan masalah penelitian,
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa :

1. Variabel Pendidikan (X1) berpengaruh
signifikan terhadap Kompetensi (Y)
Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai
thitung untuk variabel Pendidikan (X1)
adalah 5,116 sedangkan ttabel sebesar
2.01290. Dari data tersebut terdapat
bahwa thitung lebih besar dari ttabel
(thitung >  ttabel). Maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial variabel
Pendidikan (X1) berpengaruh signifikan
terhadap variabel Kompetensi (Y).

2. Variabel Pelatihan (X2) berpengaruh
signifikan terhadap Kompetensi (Y)
Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai
thitung untuk variabel Pelatihan (X2)
adalah 1,390 sedangkan ttabel sebesar
2.01290. Dari data tersebut terdapat
bahwa thitung lebih Kkecil dari ttabel
(thitung <  ttabel). Maka  dapat
disimpulkan bahwa secara parsial variabel
Pelatihan  (X2) tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel Kompetensi
(Y).

3. Variabel Pendidikan (X1) dan Pelatihan
(X2) tidak berpengaruh  signifikan
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terhadap Kompetensi (Y). hal ini
dapat dilihat dari hipotesis ketiga
yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh signifikan secara bersama-
sama antara variabel Pendidikan
(X1) dan Pelatihan (X2)
berpengaruh positif  terhadap
Kompetensi (Y). Berdasarkan hasil
pengolahan data, nilai Fhitung
adalah 13,492 sedangkan Ftabel
sebesar 3,20 . Dari data tersebut
terlihat bahwa Fhitung lebih besar
dari Ftabel (Fhitung> Ftabel). Maka
dapat disimpulkan bahwa secara
simultan variabel Pendidikan (X1)
dan Pelatihan (X2) berpengaruh
signifikan positif terhadap
Kompetensi (Y).

V. SARAN
Berdasarkan  hasil  penelitian
tentang Pengaruh  Pendidikan dan

Pelatihan terhadap Kompetensi Pegawai

pada  Badan Kepegawaian  dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia

(BKPSDM) Kota Lubuklinggau, berikut

adalah beberapa saran yang dapat

diberikan:

1. Lakukan analisis kebutuhan
pelatihan (training needs analysis)
secara berkala untuk memastikan
materi pendidikan sesuai dengan
kebutuhan spesifik jabatan.
Libatkan pegawai dan atasan
langsung dalam proses perencanaan
untuk  mendapatkan masukan
relevan.

2. Prioritaskan program pendidikan
yang memberikan dampak terbesar
terhadap kinerja

3. Integrasikan hasil evaluasi kinerja
pegawai untuk merancang pelatihan
yang lebih spesifik dan relevan.

. Jadwalkan evaluasi berkala setelah

pelatihan, termasuk pengukuran dampak
terhadap kinerja kerja.

. Alokasikan anggaran pelatihan secara

lebih strategis, fokus pada pelatihan yang
memberikan hasil signifikan.

Lakukan pemetaan kompetensi pegawai
untuk  mengidentifikasi  kesenjangan
secara spesifik.

Bangun program pelatihan
berkelanjutan dengan sistem pelatihan
berjenjang (tiered training).

Gunakan  teknologi  digital  untuk
menyediakan akses lebih luas ke materi
pelatihan, seperti video tutorial, e-books,
dan platform pelatihan online.
Kembangkan kolaborasi dengan pihak
eksternal seperti universitas, lembaga
pelatihan, atau komunitas profesional
untuk mendapatkan akses ke sumber daya
pelatihan tambahan.
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